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~PEMERINTSH PRCPINST--DAERAE TINGEAT I JAA TENGAH
DIFEKTORAT SOSTAL POLITIX
JL, MENTERT SUPENO NO., 2 SEMARANG TELEPON 414205

TainoT 1 070/ r& 69 / 111 / 20004 Somarang, 18 Mared 2000/ ‘
iifad t . : '

afpiran 3 - . XEPADAG

‘wibal  + Ijin Penelitiana Yth, KRIUA BLPPEDA PROPINSI

DAERAH TINGKAT I JAWA TENGAH
JL. PHIDA NOMOR 132
DTk

SEMARLN G

Yerbaoa surat Dekan TH ﬁzﬂka. Soegi jepranatae Bemareng Fo 15;."2.02/437/
UKS.05/I11/2000 gl 15 Yavet 2000 tentang maksud 84r, INDAH SETIOWATI aken me~
ngadakan penslitien berjudul s " PELAKSANAAN PRMBINAAN NARAPTDANA RESIDIVIS DI
LEVBAGA PBIASYARAKATAN KEDUNG PANE SEMARANG ", untuk skripsi.

Lokasi - ¢ Egdya Semﬁrang
Waktu ¢ 20 ¥aret - 20 Juni 2000
Pen) Jaweb 8- Ye BUDI SARWO, SH MH

Dangan ini kent menyatelcan tidek keberaten untuk diberilan Ijin
Riset/Survey/Penalitian kepeda pihalk yeng berkepentingan dengan memg-
tubi semua peraturen dan perundangsn yang berlaku.

Setelah yang bersanglartan menyelesailcan Teais/Mripsi/Kerya T

- 1is/Laporan penelitiannys dalam batas waktu selambab-lembatnys 1 ( sa
tu') bulan, segera menyershlan hasilnys kepads DIRFKTORAT SOSIAL PO —
LITIK PEOPINSI JLWZ TENGAH dan BAPPEDA PROPINST DJERLE TINGKAT I JAWL
TENCGLE,

Dalam pelaksanasn tersebut diwajibkan ikut membantu  keamanan
dan ketertiban wmm ma.ﬂya:raka:b dan menteati tata tertib serta ketantn
an~retentuan kehidupan yang berlaku di dae:rah setematle




Perpustakaan Unik

' PEMERINTAH PROPINSI JAWA TENGAH
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

JI. Pemuda No. 127 - 133 Telp. 515591 - 515592 Fax, 546802
Kode Pos 50132 e - mall : bppdjtg @ Indosat.net.id
Semarang .

Semarang,18 Maret 2000

Kepada Yth. :
wr  : RMAu7/8/111/2000

ipiran ¢ 1 {satu} lembar.
hal : Pemberitahuan tentang
Pelaksanaan Research /

Walikaota. Semanang.......

Survey.

Menarik Surat Rekomendasl Research / Survey BAPPEDA Jawa Tengah, tanggal ¢
.48 . Mapat..2000......... e Nomor : R/ A82/B/ITT/2000. ...... dengan

hormat kaml memberitahukan dalam Wilayah Saudara akan dilaksanakan Research-/ Survey

atas nama ;

Dengan maksud tujuan sebagaimana tersebut dalam surat Rekomendasl Research / Survey
BAPPEDA ‘Jateng (terlamplr). ' -

Besar harapan kami, agar Saudara mengambil langkah—lanﬁkah persiapan seperlunya,

sesuai dengan ketentuan yang berlaku,

* AN. GUBERNUR JAWA TENGAH
KETUA BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

=== u.b. Kabid Litbang
' QULTAH 50
%_ (B/Staf Sie FPS

i A
NS Bimpdti Nur 8,SH
‘\\.‘;':l “{' Y M ST ST L L L L LT T T R I b

3USAN Kepada Yth. :

Puenibantu Gubernur Untuk
Wilayah :
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PEMERINTAH PROPINS| JAWA TENGAH
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

JI. Pemuda No. 127 - 133 Telp. 515591 - 515592 Fax. 546802
Kode Pos 50132 e - mail : bppdjtg @ indosat.net.id
Semarang

L

SURAT REKOMENDASI RESEARCH / SURVEY
Nomor: R/ qj47fP/III/2000

DASAR  : Surat Gubernur Propinsi Jawa Tengah tanggal 15 Agustus 1972 Nomor :

Bappemda/345/V111/72.
MENARIK ; 1. Surat Kadit Sospol Pemerintah Propinsi Jawa Tengah -
tal, 18Mar°t2000 ................. no. 070/ 1299/111/2000 ....................
2, Surat dan . Deken FH Unika Soegijepreanats Semarang .. ...
tal. 'lﬁﬂ.&t‘ﬂﬁ 2009....... nomor B 2°02/487/UKS'05/III/2000

I. Yang bertanda-tangan di bawah inl Ketua Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
(BAPPEDA) Propinsi Jawa Tengah, bertindak atas nama Gubernur Jawa Tengah, menyatakan
TiDAK KEBERATAN atas pelaksanaan research / survey dalam wilayah Propinsi Jawa tengah
yang dilaksanakan oleh :

1. Nama : INDAH SETYOWATT | ,

2. Pekerjaan : MHS L :

3. Alamat . JL.BERINGIN RAYA TIII DI/1 NGALIYAN SEMARANG

4. Penanggungjawab : Y,BUDI SARWO,SH MH AT _

5. Maksud tujuan  : yYNTUR SKRIPSI BERJUDUL: PELAKSANAAN PEMBINAAN NARAPI-
research/survey pawa RESIDIVIS DI LEMBAGA PEMASYARAKATAN KEDUNG PANE

SEMARANG .
6. Lokasi : KOD.SEMARANG

dengan ketentuan-ketentuan sebagal berikut :

a. Pelaksanaan research / survey tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat
mengganggu kestabilan Pemerintah.

b. Sebelum melaksanakan research / survey langsung kepada responden, harus terlebih dahulu
melaporkan kepada Penguasa Daerah setempat.

c. Setelah research / survey selesal supaya menyerahkan hasilnya kepada BAPPEDA Jawa
Tengah.

/. Surat Rekomendasi Research / Survey ini berlaku dari :
20 MNaret = 20 Juni- 2000

Dikeluarkan di: SEMARANG
Pada tanggal : 18 Maret 2000
An. GUBERNUR JAWA TENGAH
KETUA BAPPEDA
EMBUSAN : , o T . U.B.
Bakorstanasda Jateng / DIY. Do ""'«."‘KQPID LITBANG

Kapolda Jaieng.
Kadit Sospol Pemerintah Prop. Jawa Tengah
Bupati/Walikotamadla 5
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TEPARTEMER HUKUM DAR lennm-vmmm
TANTOR WIKAYAR JAWA 'mmn

TELEPON 15 4 % 0 §

JALAN 1t Dr. Cipto No. 64 Semarang Semarang, 10 April 2000,

Womor 1 W9-PP,02,02 = \ 30 | Tepads Ythe 1

Lampiran @ - -

Peribal : Ijim peselitima, Dekan Faimltas Hukum Universitas
Katolik Soegijapranata.
i -

BENARANG.

Berkewaan surst Saudars tamggal 15 Maret 2000 momox 3 Be2.02/488/
UKS,05/I11/2000, perihal ssperti terssbut pada pokok surat demgan imd
diberitaimkas balwa pada priwsipays kmai setuju dam tidak keberatan wem
beriian ijin lnpada Mabasisve Faloiltas Hulum Univerxeitss Xatolik Soegi~-
Japrasata ates mama @

N a = a 3 Imdah Setyowati,

¥ IM/ NIRM £ 9%.20,0999/93.6,01000,50103,

! Fakultes ¢t Hulam Universitas Eatolik Soegijapranata,
uatiuk mewgadakus pewelitian di Iembaga Femasyaralaten Xlas I Semarang.
Dales Pelaksasssmvyn supays yaug bersanglkutaih memperbhatikan letentusn =
katentuan sebagai bexikut s
1. Sebelum pelelksanasn pewelitism AT yang bersangiutan mengadalan kom

sultasi terlebih dahulu dangsn Xspala Lembaga Pemasyaralatan Klas I
Semarang. . .

2. Vajib mematuhi semus permturan yaug berlaku di 1ga Pemasynralate
an yang bersasglutan.

3. Setelah selesal pewslitian vajid memyexshalms 1 (satu) tesis kepads
Xantor Wilayah Depaviemsn Hulm dan PerusdangsT Jeva tengah
untuk dolomentasi,

4. Ijin iai bexlalu 3 {tiga) bulan sejak survet imi diterbitkan,

Demikian ustuk menjadilan maklum.

IMBUSAN KEPADA YTH. ¢
, Ksepala Lembaga Femasyaralmtan

Klas I Semarangs
MNea

'\ . (ﬂ‘ ;10 012 319,
» Yang bersangkutan Bd.ri. Indah Botyauti. pa > ]

BEMARANG
SEHLRL!E.

N -
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ARTEMEN KEHAXINAN R.I.
tor Wiloyah JiWA TENGAH

baga Permsyarakntan Klas I Sewmarang

Perpustak-aan Unik

DAFTAR ¢ Nemu ( susunan makanan )

%iap hart bagl p

engihunit
( Bapi dan Tahanan ) di

2a% 3 Jalan Rays Semnrang - Boja
spor s 600683, Fax,(024) 608406 L.P. Klas I Semarang
Secarang 1 50188
piis]
tr PACGI !{. SIANG H JORE !
RI 1 Jam ¢ 07.00 Jam : 12.00 § Jams 15.30 I KETERANGAV
b | ITHasnli tNaail f¥asi !
? Urop 1 Sayar 3op { Sayur Jop )
T Ubi jalar 1 Tkan laut basoh | Tempe kedele !
S8\, tEHasi f{ Hasil fFasi f
} Urap ! Bayur asem I Sayur asem 1
| Ui jalar | Tempe kedele { Iian asin { Boraos w 450 Gram
! ! ¥acang hijau ! t Dkan asin = 40 Gram
Ikan laut tesahe 70 Gren
tBasni INasi IRasi [ Polor aysn i Dz,
! Utd jalar f Telor ayam ! Tkan asin I Tompe kodele = 30 Graa
t | Tempe kedole ! . 1 Encang hijeu = 10 Grax
S 1Naagi fHasd B EW 1 Kacang tanah « 10 Grea
! Urap 1 Sayur Sop ? Sayur Sop 1 Xelapa daging = 20 Orem
! Ubi jalar § Ikmn lsut basah { Tempoe kedele { Minyak kelapan w 7 Oram
! ! Pisang 1 ! guiﬁﬂm = 10 Uram
i I Hasmi ffFami IHaai ! Pigang - ?mmm
{ Urnp { Sayur lodeh ! Sayur lodah ! Garem - 12 Grem
! Uk jalar | Talor ayam I Tompo kedele I Cabe merah - 1 B
] tFasid [Heal IRasi { Ub jolar = 150 Graa
! Urap lPocel lIPecel ! Winyak tanah = 0,45 Lir
! Ui jalar | Tasmpe kedelo ! Ikan apin !
! ! Keoang hijan ! !
U tHaasi I Rasi I Hasi 1
! Ursp ! Bayur lodeh { Sayur lodeh !
I 0¥ jalor ! Tempe kodele ! Ikan aain !
1 ! Plsang ! {
S4REAN 3 1. SB. Menberi Kehakiman RI. Nos Ne02,UM,01.,06 Tahun 1989 tanggal
2, H5E, Kepale Xantor Wileyuh Departemen Kehakiman Jawe Tengah
No. WO=PLy03,06~0567 #gle 14 April 1989 ( untuk minyak tonah )
3. 8B. 3¢k, Jon, Departenen Kehokiman No, 4,K0.05,10=156 tanggal
23 Juli 1998,
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HAK-HAK TAHANAN

l. Menghubungi penasehat hukumnya sesual dengan ketentuan Undang-undang (pasal-'
57 KUHAP, pasal 70 KUHAP jo Pasal 20 ayat 1| PP No. 27 tahun 19883).

3. Menghubungi dan menerima lunjungan dolter pribadinya dan rohaniawan (pasal 58
KUHAP, pasal 63 KUHAP).

3. Diberitahulan tentang penahanan atas dirinya oleh pejabat yang berwenang (pasal 59
KUHAP). '

4, Menghubungi dan menerima kunjlmgmllkelua.rga lemmbaga sosial atau lainnya (pasal - |
60 dan 61 KUHAP jo pasal 20 ayat 1 dan 2 PP No. 27 tahun 1983).

D Mengnun dan menerima swrat dan ponasahat hulaim dan keluarganya (pasal 62

KUHAP).

I

HAK-HAK NARAPIDANA
Undang-undang No. 12 tahun 1995

l. Melakukan ibadah sesuai dengan agama atau kepercayaan-nya.

[

Mendapatkan perawatan, baik perawatan rohani dan jagmani.

Mendapat pendidikan dan pengajaran, I

Mendapat pelayanan kesehatan dan makanan yang layalk Co
Menyampaikan keluhan.

o oo s w

Mendapatkan bahan bacaan dan mengikuti siaran media massa lainnya yang tidak
dildrang, )

p

7. Mendapat upah atau premi atas peker]".::lan yang dilakulan.

8. Menerima kunjungan keluarga, penasehat hukum atau orang tertentu lamhya.
9. Mendapatkan pengurangan masa pidana (vemisi). ‘
10. Mendapatkan kesempatarn bm asimilagi termasuk Cuti Mengun]ung1 Kaluarga.
11. Mendapalkan Pembebasan Bersyarat

12. Mendapallan Cuti Menjglang Bebas.

13. Mendapatkan hak-hak lain sesuai dengan peratwran perundang-undangan yang
berlaku.
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UNDANG-UNDANG REPUBLIK INDO®NESTA
NOMOR 12 TAHUN 1995 \
TENTANG
PEMASYARAKATAN

DISUSUN OLEH :

DIREKTORAT JENDERAL HUKUM DAN
PERUNDANG-UNDANGAN
DEPARTEMEN KEHAKIMAN

[Fencero-an]
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KATA PENGANTAR

Undsngrundang Nomer 12 wahun 1995 tentang Pemasyamakalan merupunkan
longpak acjerah baru bagi Pemanyarsketan, Dengan Undang-undang ini maka fivhie
segula atribit hukum kelonin! yenp mengatur mengeani kepenjaraan yang daiam hcnystaan
lclah sma ditinggalkan dan diganli dengan silem Pemasyarakasn, Unluk selanjuinys
berbapai kaniepii dan sislem pemanysrakaisn yang selama Ligh pulub whun lebik
dilaknanakan Berdacarkan kehijnksn-kehijakan yang bersifal "ad-hac*, dengan Undang:

lang ini dibert landasan hukum yang kual baik ditinjav duri segi formal maupun malerisi
penyelenpparaan sislem pemacyarakaiun dalam rangha mewojudkan polilik kriminal modrm
yailu mempersiapkan wargs bnasn kembali menjadi wazgs mavyarakal yang berlanggung
Juwab, berguna hagi keluargs dan merysrakal pada umumnys. ’

Uniuk mencapar hal-hal tersebul, Undang-undang ind rokok-poknk
koniepai achugm beriku @
I. Simem Pemanyarakalun scbagai penggenti sislem Kepenjorsan;
2. Peluges Pemanyarskuian scbagei aparst pencgak hukum;
3. Pclugas Pemanysrakaiap sehugai pejubal fi wonal;
4. Pengaluren sccarn fcgas mengenai hak-hak wargs binaan pemanyarakatn.

ot B

Memperhaiikan kardungan baru Undeng-undang Nomor 12 tahun 1995 teplang
Pemasysrakatan perle disebarlunskan, schingga aparal penegak hukum khvsusnys dan
manyarakst pads umumnys dapat mengebui dan memshami hal-hal yang dutur dalam
Undang-undang ini.

Demikian semoga buku ini bermanfeat bagi pelaksanaan wpas dibidang
Pemasyarakatn,

Jakarta, 15 Agustus 1996,

Dircktur Jenderl

T e

L4 TR Nip. 130235230
|



UNDANG-UNDANG REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 12 TAHUN 1995
TENTANG
PEMASYARAKATAN

DENGAN RAIIMAT TUHAN YANG MAHA ESA

PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA,

Menimbanp ¢ a. hithwa pada bakikainys Warga Binaan Pemasyarakalan
schagni inkan dan sumber daya manusia harus diper-
fakukan dengan baik dan manusinwi dalam satu sistem
pembinaan yang terpadu;

b. buhwa perlakvan terhadup Warga Binnan Pemasyarakalan
herdasarkan sistem kepenjaraan tidak sesvai dengan
sistem pemasyarakalan berdasarkan Pancasila dan
Undang-Undang Dacar 1945 yang merupakan hagian
akhir darj sistem pemidanaan;

¢. bahwa sistem pemasyarakaian sebagaimana dimaksud
dalam hurul b, merupakan rangkaian penegakan hukum
yang hertujuan agar Warga Binaan Pemasyarakatan
menyadasi kesalahannya, memperbaiki diri, dan tidsk
mengulangi lindak pidona schingga dapat diterima
kembali oleh lingkungan masyarakat, dapat aktif berperan
dalam pembangunan, dan dapat hidup secara wajar
sebagai warga yang baik dan bentanggung jawab:

d. bahwa sistern kepenjaraan yang diatur dalem Ordonnantic
op de Voorwaardelijke Invrijheidstelling (Stb, 1917-749,
27 Desember 1917 jo. Sib. 1926-488} scpanjang yeng
berkaiten dengan pemasya-rakatan, Gestichten Reglement
(Sth. 1917-708, 10 Desember 1917). Dwangopvocding
Regeling (Stb. 1917-741, 24 Desember [917} dan
Uitvoeringsordonnantic op de Voorwaardelijke Veroor.
decling (Sib. 1926487, 6 November 1926) scpanjang
yang berkaitan dengan pemasyarakatan, tidek sesuai
dengan sistemn pemayarakatan berdasatkan Pancasila dan
Undang-Undang Dasar 1945;

c. bahwa berdasarkan periimbangan terschul pada huruf a, b,



Menginpat

[

c. dan d perlu membentuk Undnag-undang tentang
Pemasyarakntan:

- Pasal 5 ayac (1), dan Pasul 20 ayal {1) Undang-Undang
Dasar 1945;

+ Undang-undang Nomer | Tahun 1946 temiang Peraturan

Hukum Pidana (Berila Necgara Republik Indonesia [I
Nomor 9} jo. Undang-undang Nomuar 73 Tahun [958
{entang Menyalakan Berlakunya Undang-undang Nomer
* Tahun 1946 Republik [ndonesia tentang Peraturan
Hukum Pidana Uniuk ScluruhWilayah Republik Indonesia
dan mengubah Kilah Undang-undang Hukwn Pidanno
{Lembaran Negara Tabun 1958 Nomar 127, Tambahan
Lembaran Negara Nomor t660) yang ielah beberapa kali
divbah dan dilambah_ 1erakhir dengan Undang-undang
Nomor 4 Tahun 1976 tentang Perubahan dan Penambahan
bebernpa Pasal dalam Kitah Undang-undang Hukum
Pidana bertalian dengan perluasan berlakunya Ketentuan
Perundang-undangan Pidana, Kejahatan Penerbangan, dan
Kejahatan terhadap Sarana/Prasarana Penerbangan
(Lembaran Negara Tahun 1976 Nomor 26, Tambahan
Lembaran Negara Nomor 3080);

Dengan persertjuan

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA

Menewapkan

MEMUTUSKAN :

: UNDANG-UNDANG TENTANG PEMASYARAKATAN.

BAB 1
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Undang-undang ini yang dimaksud dengan

Pemasyarakatan adalah kegiatan untuk melakukan
pembinaan Warga Binaan Pemasyarakalan herdasarkan
sistem, kelembagaan. dan’ cara pembinaan yang
merupakan bagian akhir dari sisten: pemidanaan dalam
lata peradilan pidana,

. Siglem Pemesycrakatun adalah suntu (atansn mergenai

aroh den batas serta cara pembinoan Wargs Binaan
Pemasyarakatan berdasarkan Pancasila yang dilaksanakan
secara terpadu antara pembing, yang dibina, don
masyarakat shluk meningkatkan kualilas Warga Bina.ar!
Pemasyarakoian sgar menyadari kesalshas, memperbaiki
diri, den tidsk mengulangi tindsk piduna schingga dapat
diterima kembali oleh lingkungen masyarakal, dapal aktil
herperan dalom pembangunan, don dapal hidup‘sccara
wajar schagni warga yang baik dan berianggung jawab.

. Lembaga Pemusyarakatan yang selanjuinys dischut

LAPAS adslal tempat untuk melaksonakan pemhinaan
Narapidann dan Anak Didik Pemasyarakatan.

, Balai Pcmasyarakalan yang sclanjuinya disebut BAPAS

adalah pranaty untuk metaksanskan bimbingan Klien
Pemesyarakatan,

. Warga Binaan Pemssyarakaian adalah Narapldana, Ansk

Didik Pemssyarakatan, dan Klien Pemasyarakatan.

. Teepidana edelah sescorang yang dipidana berdasarkan

putusan pengadilan yang l¢lah memperaleh kekustan
hukum telap.

. Narapidana-adslah Terpidnna yang menjalani pidana

hilang kemerdekaan di LAPAS.

: An‘nlk Dldl—k i;;;n‘uymknmn adalah :

a. Ansk Pidanz yaitu anak yang berdasarkan putusan
pengadilan menjalani pidana di LAPAS Anak paling
lama sampai berumur 18 (delapan belas) tahun;

b. Anak Ncgara yailu anak yang berdasarkan pulusan
pengadilan discrahkan pade negara untuk dididik d.al.?
ditempatkan di LAPAS Anak paling lama sampai
berumur 18 (delapan belas) tabun;

¢, Anak Sipil yaitu snek yang atas pcrminiaan orang (ua
atau walinya memperoleh penctapan pengadilan untuk
dididik di LAPAS Anak pallng lama sampai berumur
18 (delspan belas) 1ahun.

. Klien Pemasyarakatan yang selanjutnya discbol Klicn

Perpustakaan Unik



rdalah soseorang yaag berada datem bimbingan BAPAS,

10. Menteri ndalah Menleri yang lingkup Lugas dan tanggung
jnwabnya meliputi bidang Pemasyarakalan.

Pasul 2

‘_Sj_sjr.m_anmaumkm_w diselenggarakan dalam rongka
mnembentuk Warga Binaan Pemasyarakalan agar menjad
manusia seutubnya, menyadari kesalahan, memperhaiki diri,
dan tidak mengulangi tindak pidann schingga dapal diterima
kembali oleh lingkungan masyarakar, dapat nktil berperan
dalam pembangunan, dan dapal hidup sccara wajur schagai
warga yang hatk dan herlanggung jawah.

asal 3

Siglgm pemasyarakalan berfuagst menyispkan Warga Riraan

Pemasyerakalan sgar dapal berinlegras secara schat dengan
masynrakal, schingga dapat berperan kembali sebagai anggota
masyarakal yang bebas dan berianggung jawab.

Pasnl 4
(1) LAPAS dan BAPAS didirikan di sctiap ibukata
kabupaten a1au kotemadya.

{2} Dalam hal dianggap perlu, di.tingkal kecamatan atau
kota administratil dapat didirikon Cabang LAPAS dan
Cabang BAPAS,

BAB I1
PEMBINAAN

Pasal 5

Sistem pembinaan pemasyarakatan dilaksanakan berdasarkan
Bzas !

L. pengayoman;

b. persamaan perlakuan dan pelayanan;

c. pendidikan;

i

th

1

(!

—

pembimbingan,

penghommatan harket don martabas nunusia;
kehilangan kemerdckaan merupaknn satu-salunya
pemlezitaan; dan

terpnnnnya hak untwh 1elap herhubungan deagan
kelgarga dan erang-urang ferlentu.

Paral 6

Pembimaan Warga Binaas Pemiasyirakitian thlakukan di
LAPAS dan pemboukmgan Warga baan Femisya
rabatin dilihaban olele RAPAS

Pembminn di LAPAS idilakiban terlidap Naeispualana
dan Anak Diehh Pemasyarabatan sehagammam shatur
letuh lanque datam BAILL T3

Pembimhingan aleh BAPAS dilahuban techadap -
a. Terpidana hersyaral;

. Marapidanz, Anak Puduna dar Anak Negara yang
mendapat pembehisan bersyaral ki culi menjelang
hebas:

¢. Anak Nogara yang herdasarkan putusan peapadilan.
pembinaannya disecahhan kepada orang tua asuh alau
badan susil;

d. Anak Ncgara yang berdasarkan Kepalusan Memen
alau Pcjabat di lingkungan Direktorat Jeaderal
Pemasyarakatan yang dilunjuk, bimbingannya
diserahkon kepada orang lwa asuh atau badan sesial:
dan

e, Anak yang berdasarkan penctapan pengadilan,
himbingannya dikembalikan kepada orang tua alau

walinya,

Pasal 7

Perphinaan dan pembimhingan Warga Binnan Pernasya-
rakatas diselenggarnkan aleh Menteri dan dilaksanakan
olch pelugas pemasyarakaian.

114
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{2) Kelehluan mengenai pembinean Warga Diracn mengubnh states Terpidann mengadi Narapidena

Pemasyarakatan di LAPAS dan pembimbingan Waiga {3 Kepala LAPAS bertanggung jawab atas pencrimann
Binaan Pemasyarakitan deh BAPAS dantur kehili fanjuc Terpidana dan pembebasan Narapidana di LAPAS.
dengan Peraluran Pemerintah.

Pusal 11

Mnsal ¥
Pendaftaran schagaimana dimaksud dalam Pasal 10 ayai 3

Pelugas Pemasyarakalan schagainana dimaksud dam meliputi
Pasal ¥ ayat (1) merupakan Pejabal Fungsional Peneyak
Hukum yang melaksanakan fugas db bidang pembinaan.
pengamanan. dan pembimbingan Warga Binaan Pesia-
syarakatan. 2. jati diri; dan

3. harang dan vang yang dibawa:

(1
q.  pencatatan :

b. putusan pengadilan,

{3} Pcjabat Fungsional schapaimany dimaksud dalam ayat
{1} dizngkal dan diberheatikan oleh Menleri sesuai b. pemeriksaan kescheinn:

dengan peraturan perundang-undangan yang herliku.
v pembuatin pasfolo;

Pasal 9 d. pengambilan sidik jari; dan

(1) Dalam rangka penyclenggaraan pembinaan dan ¢, pembuaton berita seara serah terima Terpidana,

pemhimbingan Warga Binaan Pemasyarakalan, Menier

dapat mengadakan kerfasama dengan instansi pemerinlah Pasal 12
i badan-bndan_kcrn:ls_var.':‘kl:uan igrieye, Ty {13 Dalam rangka pembinaan lechadap Norapidana di
perarangan yang Kegialanaya seiring dengan penye- LAPAS dilokukan penggolongan aias dasar :

lenggaraan sislem pemasyarakatan scbapaimana

dimaksud dalam Pasal 2 dan Pasal 3, ., umur;

a
b. jenis kelamin:

{2} Ketentuan mengenai kerjasama sebagaimana dimaksud

dalam ayat (1) diatur lebih lanjul dengan Peraluran ¢. lama pidana yang dijawhkan:

d. jenis kejahaten; dan

Pemerintah, |
e. kriteria lainnya sesuai dengan kebutuhan atav
perkembangan pembinaan.
BAB III
WARGA BINAAN PEMASYARAKATAN (2} Pembinaan Narapidana Wanila di LAPAS dilaksanakan

di LAPAS Wanita,
Bagian Pertama

Narapidana Pasal 13
Keleniuan mengenai pendaftaran serta penggolongan ;
et 2 Narapidana diatur lebih lanjut dengan Keputusan Menteri. :

{1} Terpidana yang diterima di LAPAS wajth didafar.

{2) Pendaflaran sebagaimana dimaksod dalam ayal (1)



Pasal 14

{1y Nurnpidam berhuk -

2)

{1}

2)

a. melakukan thadal sesuit dengin agama glau
keperciyannyiy,

he mendapat perawatan. bath perisatin rolum maupan
fasnuni;

¢, mendamtkan pendidiban dan pengagaran,

G niembapathan pelavanan heschaisn dan oakanan vang
layak;

¢ menyimparkan helain,

. mendapatkan bahan bavaan dan mengihuln soaran
medin massa leinnyie vang tdak dilarang,

P mendapatkan upal atwe preme atiss peheijaan yang
dilakukan;

b, menerima kunjungan keluarga, penasibat bukum.
atw arang terlentu Lonaya;

i, mendapatkan pengurangan masa prdina tremisix

J. mendaparkan kesenipatan herasinnlust twemasuk cuti
menpunjungi keluarg::

k. mendapatkan pembehasan bersyaara:
I, mendapalkan ¢uli menjelang hebas; dan

m. mendapalkan hak-hak tion sexua dengan peraturan
perundang-undangan yang herlaku.

Keicntuan mengenai syarat-syarst dan tata cara
pelaksanaan hak-hak Narapidana sehagaimina dimaksud
dalam ayar {1} diatur lehih lanjut dengan Peruturan

Pamerintah,

Mosal 15

Narapidana wajih mengikuti secara terlib program
pembinaan dan kegiatan terlentu.

Ketgnluan mengenai program pembinaan sehagaimana

tn

[

th

(2

(3

€]

(5}

dimaksud dalam ayat (1} diatar lchik lanjul dengan
Peraturan Pemerintnh.

Pasul 16

Narapidana daput dipindahkan darr s5t0 LAPAS ke
ILAPAS lin untuk kepentingan

a. pembinaen;

b, keamanan dan keternban,

c. prases peradilany atau

. Ty yang demggap perie,

Keleotuan mengenar syaral-syaral dan Iat cara
peminidihan Narapidana schagaimana dimaksud dakin
ayal £ 13 diatur lehili [anjut dengan Permuoran Pemersintah,

Pusal 17

Penyidikan terhindap Norapidana yang terlibal perkara
Pain baik schagai tersangka, wrdukwa, atau sebagai sakei
vang dilakuhan di LAPAS (empal Narapidana yunyg
bersangkutan menjolam pidanit. dilaksanakan scielih
peayidik menunjukkan surat perintaly penyidikan duri
pejabar instansi yany herwenang dan menyerahkan
lemhusannya kepada Kepala LAPAS,

Kepala 1.APAS dalam keadaan teriense dapat menolak
pelaksanaan penyidikan di LAPAS schagaimana
demaksud dalam ayat (1).

Penyidikan sehagaimana dimaksud dJalam ayat (1} hanya
dapat dilakukan di luar LAPAS setelah mendapat izin
Kepala LAPAS.

Narapidana sebagaimana dimaksud dalam ayat (11 dapal
dibawa ke luar LAPAS uniuk kepentingan :

a. penyernhan berkas perkara;
b. rckonstruksi; ataw
¢. mpemeriksaan di silang pengadilan.

Dalam hol terdapat keperluan lain di lvar keperluan
schagaimana dimaksud dalam ayat {4) Narapidana haaya
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dapal dibawa ke Juer LAPAS selclali inendapal 1zn
lertulis dan Dieckior Jenderal Pemasyarakalan

(6) Jangka vk Naramdana dapat dibawa ke luar LAPAS
schagaimana dimaksud dalam ayat (3 dan aval (5}
seliap kali paling lama | (satu} luer,

17y Apabala proses peayidikan, peountutan 0, . o rihsin
di ssdang pengadilan werhadap Narapslana sebaganmnii
dimaksod dalam ayar (13 harus dilakukan di i wilayah

hukum pengadilan negeri yang menjasulikan putusan
pidana yang sedang dijulamy, mNarspscina yang
hersanghkutan dapal dipindahkan ke LAPAS tempal
dilakukan pemeriksaan sesuai dengan ketenluan
schagaimana dimaksud dalams Pasal |6

Bagian Kedua
Anak Didik Pemasyarakatan

Paragraf |
Anak Pidana
Pasal 13
(1) Anak Pidana ditempatkan i LAPAS Anak.
(2) Anak Pidana yang ditempaikan di LAPAS Anak

sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) wajib didaftar.

Pasal 19

Pendafiaran sebagaimana dimaksud dalam Pasal 18 ayat {2)
meliputi :
4, pencatatan :

I. putusan pengadilan;
2. jati diri; dan
3. barang dan wang yang dibawa;

b.  pemeriksoan kesehatan;

c. pembuaian pasfolo;

1]

d.  pengambilen sidik jari: dan

¢. pcmbuatan berila acara serah terima Anakt Pidana,

Pasal 20

Dalam rangka pemhinaan 1erhadap Anak Pidana di LAPAS
Anak dilakukan penggolongan ares <. sar .

i, umur;

k. jenis kelamin;

c. lama pidana yang dijaluhkan;

d. jenis kcjahatan; dan

c.  kritcria lainnya sesuai dengan kebuluhan atau perkem-
bangan pemhbinaan.

Pasal 21

Ketentuan mengenai pendaflaran serta penggolangan Anak
Pidana dintur lehih lanjul dengan Kepulusan Menieri.

Pasal 22

{1y Anak Pidana memperoleh hak-hak sebagaimana -

dimaksud dalam Pasal 14 kecuali hurufl g,

{2) Keteniuan mengenai syarat-syaral dan tata cara
pelaksanaan hak-hak Anak Pidana sebagaimana
dimaksud dalam ayat (1) diatuc lebih Janjut dengan
Peraturan Pemerintah,

Pasal 23

{1} Anek Pidana wajib mengikuti sceara lertib program
pembinaan dan kegiaton tertentu.

{2) Ketenluan mengenai program pembinaan sebageimana
dimaksud dalam ayat (1) diatue lebih lanjut dengan
Peraturan Pemerintah,

Pasal 24

{l) Anak Pidana dapat dipindahkan dari satu LAPAS Anak
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ke LAPAS Anak lain unluk kepentingan

=

pecmbinaan;

keamanan dan keteruban:
pendidikan:

prases peradilan: dan
lainnya yang dianggap peflu.

L LU

{2

Keienluan mengenan syaral-syaral dan Lata cara
pemindahar Amak Pidana sehagnimana dimahsud dalam
ayitt ¢ 11 distor Tebih Lngut dengan Peratwean Pemeesnish

Paeapeal 2
Anah Negpagi
I*asol 2L
{17 Anak Negara ditempatkan di LAPAS Anak

{2) Anak Negara yang ditempatkan di LAPAS Anak
schagaimana dimaksud dalam ayal (1) wajib didafar,

Pasal 26

Pendalaran sebagaimana dimaksud dalam Pasal 25 aval (2)
meliputi : :
a.  pcacalatan
I. putusan pengadilan:
2. jai diri; dan
). barang dan vang yang dibawa:
b. pemeriksaan kesehatan:
c.  pembuatan pasfolo;
d.  pengambilan sidik jari: dan

¢, pembualan berila acara serali terima Anak Negara.

Pasal 27

Dalam rangka pembinnan icrhadap Anak Negara di LAPAS
Anak dilakukan penggolongan alas dasar ;

a.  umul,

b. jenis kelamiea:

c. lumanya permhinaan; den

d. kriteria lainnya scsuai dengan kcbutuhan atau perkem-

hangan pembinaan.

Pasal 2B

Kelentuan mengenai pendafiaran dan penggulongan Anak
Negata diatur lehils lanjul dengan Keputusan Mentii.

usul 29

{1) Anak Negara memperoeh hak-hak schagaimana
dimaksud dalam Pasal 14 keeuali hurof p dan i

{2) Kecienluan mengenai syaral-syaral dan 1ota cora
pelaksanaan hak-hak Anak Negara sehagaimana
dimaksud dalam ayas (1) diatur lehib lanjut dengan
Peraturan Pemerinlah.

Pasal 30

(1} Anak Negara wajib mengikuli sceara fenib pragram
pembinaan dan kegiatan feelentu.

{2} Kctenluan mengenai program pembinaan sebagaimana
dimaksud dalam ayat (1) dialur 1ebih fanjut dengen
Peraturan Pemerintah. '

Pasal 11

{13 Anak Negara danat dipindahkan dari satu LAPAS Anak
ke LAPAS Anak lain untk kepenlingan :

pembinaan: '

keamanan dan kewertiban:

pendidikan; dan

. lainnya yang dianggap perlu.

en @

{2) Ketentuan mengendl syaral-syaral dan tala caca

pemandahan Anak Negaea schagaimana dimaksud dalam
aynt (1) diatur Tchih lanjut Jengan Peraturan Pemeriniah,

13
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Paragraf 3
Anak Sipil

Pasal 32
(1) Anax Siprl ditempitkan di LAPAS Anak,

(2} Anak Sipil yang dhicmpakan i LAPAS A SeC -
mana dimaksuel dalam ayat {13 waib didaliar,

i

Pencmpatan Anak Sipil i LAPAS Anak paling Ly 6
tenam) bulan bagi mereha yang belum nermi: 14
{empal belas) tahun, dan paing Lima 1 satu) 1ahun Dangi
meeeka yang picla st penetamn pengablin beremur 14
tempat helasy tahun dan setp bl dapa shipeipanjing
I (satu) thun depgan kelentuan pabimg lama saopan
beruinur I8 (delapan helasy ahua,

Pasal 32

Pendaftaran schagaimany dimaksed dalam Pasal 12 ayil {2)
meliputi :

a, pengalalan

I. penelapan pengadilan;

2, juti direi; dan

A, harang Jan uang yang dibiwa:
b. pemeriksaan keschatan;
c.  pembualan pasfolo:
d.  pengambilan sidik jari; dan

¢. pembualan berila acara serah terima Anak Sipil.

Iasal 34

Dalam rangka pembinaan terhadap Anak Sipil di LAPAS
Anak dilakukan penggolongan alas dasar :

2, umur;

b. jenis kelnmin:

¢ lamanya pembinaan: dan

d.  kmictia leinnya scauai dengan kebuluhan ales perkem-

bangan pemhinann.

Pasal 35

Ketentuan mengenai pendaftarun dan penggalangan Anak
Sipat diatur lebih lanjut dengan Kepulusan Menieri.

Pasal M

(13 Anak Sipil memperaleh liak-hak sebigmmana dimaksuib
dalan Pasal 14 keeuali horul g, i, k dan hupsf 1.

{7y Kelenluin mengemn syarat-syaral dan lan gara
pelaksunaan hak-hak Anak Sipil schagaimana dimaksud
dalam ayat (1} diatur lehih lanjue dengan Peraturan

Pemerintah.
Pasal A7

(1) Anak Sipil wajib mengikuti secara tertib program
permbinaan dan Kegiatan terlentu.

(2} Keleniuan mengenai program perbinaan schagaimana
Jimaksud dalam ayat (1) diatur lebih lanjut dengan
Peraluran Pemerintah,

Pasal 38
{17 Anak Sipil dapal dipindahkan dari salu LAPAS Anak ke
LAPAS Anak lain untuk kepentingan :
a. pemhinaan;
h. keamenan dan ketertiban;
¢, pendidikan: dan
d. lainnya yang dianggap perlu.
{2) Ketenluan mecngenai syaral-syaral dan lata cera

pemindahan Anak Sipil scbagaimana dimaksud dalam
ayal (1) diatur lebih lanjul desgan Peraturan Pemerintah.

':'.' [.f
Rt
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BAR IV

HBALAI PERTIMBANGAN PEMASYARAKATAN
DAN TIM PENGAMAT PEMASYARAKATAN

Pasol 45

Menteri membentuk Balai Perimbangan Pemasy arakitan
dan Tim Pengamut Pemasyarakatan,

[

i
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Pasal 47

{1} Kepala LAPAY herwenang memberikan tindakan disiplin

oteu menjalehkon hukumen disiplin terhadap Warga
Dinaan Pemasyarakalan yany melanggar peraluran
keamnanan Jap ketertiban di lingkungan LAPAS yanp
dipimpinnya,

12y Balm Pepimbspan Pemasyarakatan beriggas member {2} Jeais hukuman cisiplin <chagaimana dimaksud dajam
saran dan atav pertimbangan kepada Menten, ayat (1} dapat berupa :

{3 Balm Perumbaagan Pemasyarakatan schagiimani 4. tulopan sunye paling lima 6 (enam) har Aag
dimsaksul Salawy wyat (21 terdini dan para alidede bnlang Narapickina atan Anak Pitlana; dan atau
pemasvarakinan vang merupahan waktl mstanas b, meaunda atau memadakan hak Iertenty untuk jangka
pemeriniah terkait, badan pon pemenntah dan waktu terientu sesuar dengan peraturan perundang-
perorangan lzinnya. undangan yang berlaku.

{4) Tim Pengamal Pemasyarakatan yang terdin dar prejabii- () Petugas pemasyarakalan dalan memherikan lindakan

{5

pejabat LAPAS. BAPAS atau pejihal terhint lnnnya

bertugas :

a. memheri saran mengenm hentub dan propram
pembingin din pembinthingan dalars melaksapaban

sislem pemasyarakatan;

b. membuoal penilaian atas pelaksanaan program
pembinaan dan pembimbingan; dan

c. mencrima keluhan dan pengaduan. dari Warga Binaan
Pemasyarakatan,

Pembentukan. susunan, dan Lata kerja Balai Pertim-
bangan Pemasyarakatan dan Tim Pengamal Pemasya.
takatan ditetapkan dengan Keputusan Menieri

dlisiplin alau menjaichikan hukuman disiplin sebagaimana
dimaksud dalam aya (1) wajib ;

#. memperiakukan Warga Binaan Pemasyarakatan
secara adil dan tidak hertindak sewenang-wenrang:
dan

b. mendasarkan tindakannya pada peraturan tara tertib
LAPAS,

{4) Bagi Narapidana atau Anak Pidana yang pemah dijaiohi

hukuman wiwpan sunyi scbagaimana dimaksud datam
ayal (2) huruf a, apabila mengulangi pelanggaran atau
herusehs melarikan diri dapat dijatuhi lagi hukuman
wtupan sunyi paling lama 2 {dva) kali & {enam) hari.

Pasal 48

BAD V ] .
KEAMANAN DAN KETERTIBAN Pada saal menjalankan tugasnya. petugas LAPAS diper-
lengkapi dengan senjala api dan sarana keamanan yang lain.
Pasal 46
1 Pasal 49

Kepala LAPAS bertangpung juwab atas keamanan dan
. keteruban di LAPAS yang dipimpinnya.

Pégnwai Pemasyarakatan diperlengkapi dengan sarana dan
prasarana lain sesuai dengan kebutuban dan peraturan
perundang-undangan yang berlaku.

9




45

—r)

Paaal 50

Ketentwoan mengenai keamanan dan ketertiban LAPAS diatur
lebih Ianjut dengan Kepurusun Menteri

BAD VI
KETENTUAN LAIN

Pasal 51

{1} Wewenang, tugas, dan langgung jawalr perawialan
tahanan ada pada Menlen.

{2) Keteptuan mengenai syarat-syaral dan it e pelak-
simvan wewenang, logas, Jun inpgung jawab perasiatan
tahanan sehagaimana damaksud dalam ayat (1) diatar
lebih lanjul dengan Peratvran Pemerintah.

DAR VII
KETENTUAN PERALIHAN

Pasal 52

Pada saal mulai berlakunya Undang-undang ini semua
peratwran pelaksenaan yang Lerkaitan dengan pemasyarakalan
letap berlaku, sepanjang tidak bertentangan alau belum
dikeluarkan peraturan pelaksanaan baru berdasarkan Lindang-
undang ini.

BAD ¥ill
KETENTUAN PENUTLD

Pasal 51
Pada saat mulai berlakunya Undang-undang ini :

I. Ordonnannie op de Voorwaardelijke [nvrijicidsiclling
{Sth. 1917.749, 27 Desember [217 jo. Sth. 1926-48%)
sepanjang yang heekaitan dengan pemasyirakatan;

20
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2. Gestichtenreglement (Sib. 1917-708, 10 Desember

1917

3, Dwangopvocdingsregeling (Stb. 1917-741, 24 Desember

1917): dan

4. Uitvoeringsordennanlie op de Yoorwaardelijke Veroor-
deeling (Sth. 1926487, 6 November 1926) sepanjang
yong berkaitan dengan pemasyarakatan; .

dinyatakan lidak berlaku.

Pasal 54

Undang-undang ini mulai berlaku pada 1anggal diundangkan.
Agar sclinp orang mengetaluinya, memerinlahkan peng-
undangan Undang-undang ini dengan penempatennya dalam
Lembaran Negara Republik Indonesia.

Diundangkan di Jakarta

pada tanggal 30 Desember 1995

Disahkan di Jakarta

pada 1anggal 30 Desember 1995
PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA

ud
SOEHARTO

MENTER! NEGARA SEKRETARIS NEGARA

REPUBLIK INDONESIA

ud

MOERDIONO

LEMBARAN NEGARA REPUBLIX INDONESIA TAHUN 1935 NOMOR 77

Salinan sesuai dengan aslinya
SEKRETARIAT KABINET Rl
Kepals Biro Hukum dan
Perundang-undangan

PlL.

Lambeock ¥. Nahauands, S.H.

2



11

PENJELASAN
ATAS
UNDANG-UNDANG REPUDLIK INDONESIA
NOMOR 12 TAHUN 1995
TENTANG
PEMASYARAKATAN

UMUM

Bag: negara Iniionesia yang berdasarkan Pancasila, pemikiran-pemikiran hary
mengenai fungsi pemidanaan yang lidak lagi sekedar penjeraan letapi juga
merupakaa suate usaha rehabilitasi dan reintegrasi sosial Warga Binaan
Pemnasyarakatan elah melahirkan suatu sistem pembinann yang sejith lebih dare
tiga puluh tahun yang lalu dikenal dan dinamakan sistem pemasyarakalan.

Walaupun telah diadakan berbagai perbaikan mengana alanan (stelsel)
pr midanean seperti pranara pidana bersyarat (Pasal 14a KUHP), pelepasan
bersyarat (Pasal 15 KUHP). dan pranata khusus penuniulan serta penghukuman
lerhadap anak (Pasal 45, 46, dan 47 KUHP), namup rada dasarnya sifa
pemidanaan masih bertolak dari azas dan sistem pemenjaraan. Sistem
pemenjaraan sangal menckankan pada unsur balas dendarm dan penjeraan,
sehingga institusi yang dipergunzkan sebagai tempat pembinaan adalah rumah
penjara bagi Narapidana dan rumah pendidikan negara bagi anak yang
bersalah.

Sislem pemenjaraan yang sangal menckankan pada unsur balas dendam dan
penjeraan yang disertai dengan lembaga "rumah penjara” sccara herangsur-
angsur dipandang sebagai sualv sistem dan sarana vang 1idak sejalan dengan
konscp rehabilitasi dan reintegrasi sosial, agar Narapidana menyadarj
kesalahannya, tidak lagi berkehendak untuk melakukan nndak pidana dan
kembali menjadi warga masyarakat yang bertanggung jawah bagi diri, keluarga,
dan lingkungannya.

Berdasarkan pemikiran tersebul. maka sejak tahun 1964 sisiem pembinaan bagi
Narapidana dan Anak Pidana 1elah berubah secara mendasar, yailu dari sisiem
kepenjaraan menjadi sistem pemasyarakalan, Begilu pula instilusinya yang
semula disebut rumah penjara dan rumah pendidikan negara berubah menjadi
Lembaga Pemasyarakalan berdasarkan Sural [nsiruksi Kepala Direktoral
Pemasyarakalan Noamor J.H.G.8/506 langgal 17 Juni 1964,

Sistem Pemasyarakatan merupakan salu rangkaian kesatuan penegakan hukum
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pidann, olch karens ltu peinkesnnannyn tidak dapat dipisahkan dan
pengembangan kansepsi umum mengenai pemidanaan.

Norapidonn bukan seja nhyck melainkan juga subyek yang tidak berbeda dan
manusin lainays yang sewokiu-wokiu dapat melakukan kesalahan atau
kekhilafan yang dapat dikennknn pidana, schingga lidak harus diberantaz
Yaug harus diberantas adalah Takior-Takior yang dapat menyebabkan
Marapidana herhuat hal-hal yang herientangan dengan hukum, kesusilaan
agama, alau kewajihan-kewajiban snsial lain yang dapal dikenakan pidana
Pemidunaan adalah upaya untuk menyadarkan Narapidana atau Anak Piduna
agar menvesali perbualannya, dan mengembalikannya menjadi wargs
masyarakat yang baik. taat kepada hukumn, menjunjung linggi oilai-nilai maral.
sosial dan keagamaan. sehingga tercapai kehidupan masyarakal yang aman.

leriib, dan damai,

Anak yang bersalah pembinaannya ditempatkon di Lembaga Pernasyarakatan
Anak. Penempalan anak yang bersalah ke dalam Lembaga Pemasyarakatan
Anak, dipisah-pisahkan sesuai dengan siatus mercka masing-masing yaitu Anak
Pidana. Anak Negara, dan Anak Sipil. Perbedaan slalus anak tersehut menjadi
dasar pemhedaan pembinaan yang dilakukan terhadap mercka.

Lemhaga Pemasyarakatan schagai ujung 1ambak pelaksanaan azas pengaynman
merupakan tempal uatuk mencepai tujuan terschul di atas melalvi pendidikan.
rehabililasi, dan reintegrasi. Sejalan dengan peran Lembaga Pemasyarakatan
terschut. maka tepalleh apabila Petugas Pemasyarakatan yang melaksanakan
lugas pemhinaan dan pengamanan Warga Binaan Pcmasyarakalan dalam
Undang-undang ini ditetapkan sebagai Pejabal Fungsional Penegak Hukum,

Sistemn Pemasyarakalan disamping berlujuan untuk mengembalikan Warga
Binaan Pemasyarakatan scbagai warga yang baik juga berizjuan untul
melindungi masyarakat ierhadap kemungkinan diulangiaya tindak pidana olch
Warga Binaan Pemasyarakaien, sera merupaken penerepan dan bagian yang tak
terpisabkan dani nilai-nilai yang terkandung dolan Pancasila,

Menyadari hal ia maka relah sejak [ama sisiem pemasyarakatan Indonesia lebih
ditekankan pnda aspek pembinaan Narapidana, Anak Didik Pemasyarakatan.
atau Klien Pemasyarakatan yang mempunyai ciri-ciri preventif, kuravif,
rehabililaul, dan edukatil.

Meskipun sislem pemasyarakatan selama ini telah dilaksanakan, telapi berbagai
perangkal hukum yang secara formal melandasinya masih berasal dari masa
Hindia Belanda yang lehih merupakan sistem dan cin kepenjaraan. Oleh karena
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ile, prakiek pemasyarokalan tefoh dilaksanaisn Sengun peaikiran bucu den
nilai-nilai yang 1erkandung dalam Pancasila.

Dalam sislem pemasyarakalan. Narapidana, Anak Didik Mernasyarakalan. alau
Klien Pemasyarakalan berhak mendapal pembinaan rohani dan Jasmani serla
dijaonn hak-hak mereka untuk menjalankan thadahnya, heshubungitn Jengan
pihak luar baik keluarga maupun pihak luin, meniperolel infarns: baik
melalui = si1a cewan maupun elekuranik, memperaleh pendidikan yang Tayak
dan lain sebagainya,

Untuk melaksanakan sislem pemasyarakatan tersehul. diperlukan juga
keihuiserinzn weasyacakal. baik dengan mengadakan kerji sama dalum
pembinaan maupun desgan sikap hersedia menerima kembali Warga Rinaian
Pemasywtakalan yang \elah selesai menjaiuni pidananya.

Selanjutnya uniuk menjamin lerselenggaranya hak-liak tersebut, selym diudakan
Unit Pelaksana Tcknis Pemasyarakatan yang sceara Jangyong melabasnikian
pemhinass, diadakan pula Balai Perlimbangan Pemasyarakalan yang niemberi
saran dan perlimhangan kepada Menleri mengenai pelaksanaan sisiem
pemasyarakalan dan Tim Pengama Pemasyarakalan yang memberi saran
mengenai program pembinaan Warga Dinaan Pemasyarakatan di scliap Unit
Pelaksana Teknis dan berbagai sarana penunjang lainnya.

Untuk menggantikan ketenluan-ketenluan lama dan peraturan perundang-
undangan yang masih mendasarkan pada sistem kepenjaraan dan untuk
mespalur hal-hal baru yang dinilai lehih scsuai dengan Pancasila dan Undang-
Undang Dasar 1945, maka dibentuklah Undang-undang teniang Pemasya-
rakalan ini.

PASAL DEMI PASAL

Pasal 1

Cukup jelas

Pasal 2

Yang dimaksud dengan “agac menjodi manusia seutuhnya” adalab upaya
untuk memulihkan Marapidana dan Anak Didik Pemasyarakatan kepala
fitrahnye dalam hubungan manusia dengan Tuhannya, manusia dengan
pribadinya. manusia dengan sesamanya, dan manusia dengan lingkungan-
nya.

Pasal 3

Yang dimaksud dengan
kesatuan hubungan Warg

“herinicgrasi secara schal" mdalah pemulihan

a Binnan Pemosyarnakaian dengan masyarakal.

Masatl 4
Ay i)
Cuxup jrlas

Ayal (2} |
Yang dimaksud dengan wdalam hal dianggap pecls® adalah apabila
herdasackan periimhisngan perly mendiekan Cahang 1LAPAS atau
Cabang BAPAS puna memberikaa peningkatan pelayanan h!Jl:um
din pemerotaan memperolch keadilan kepida Warga Binaan
Pemasyarakalan bescria keluarganys. Perumbangan terschul .dengan

mperhatikan perkembangan wilayuh atau luas wilayah,

tnmbahen penduduk dan peningkatan Jumlaly tindak pidans yang
xota administrad{ yang

my

pet
yerjodi i wilayah kecmmatun atau

hersanpkulan.

fasal 5

Hurul a
Yang dimaksud dengan “pengayoman” adalsh perlaku.an
Warga Binnan Pemasyarakaton dalam rangka melindungi rnnsyn'raknt
dari kumungkinan diulangitiys tindak pidanz oleh Warga Bllnlln
Pemasyarakatan, juga memberikan bekal hidup kepada Warga Binaan
di warga yang berguna di dalam

{erhadap

Pemasyarakalan apar menja
masyarakat.

Huruf b
Yang dimaksud dengan “persamean perlakuan dan pelayanan™ nfhla.h
pemberian perlakuan dan pelayanan yang sama kepada Warga Binaan
Pemasyarakalan lanpa membeda-bedakan orang.

Huruf ¢ dan Huruf d
ndidikan dan pembimbingan” sdalah
didiken dan bimbingan dilaksanakan

ain penanaman jiwa kekelunrgaan.
n unwuk

Yang dimaksud dengan "pe
bahwe penyelcnggaraan pen

herdasarkan Pancasila. antara 1

kelerampilan, pendidikan kecahanian. dan kesempala

menunaikan ibadah.
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Hurul ¢

Yang dimaksud dengan “penghormatan harkat dan maciabat
manusia” adalah bahwa sebagai orang yang lersesat Warga Binnan
Pemasyarakatan harus tetap diperlakukan sebagai manusia.

Huruf T

Yang dimaksud dengan “kehilapgan kemerdekann merupakan situ-
safunya peaderitaan” adalal Warga Binaan Pemasyarakatan harus
berada dalam LAPAS uniuk jangka wakiu 1erieniu, schingga negara
mempunyai kesempatitn penull unlok memperbaikinya,

Sczama di LATAS, Warga Binaan Pemasyarakatan Ielap memperelelr
hak-haknya yang lain seperti layaknya manusia, dengan kala lie hak
perdatanya telap ditindungi seperti hak memperofeh perawatin
kesehatan, makan. minum, pakaian, tempar tidue, latihan
keleramptian, olah raga, alau rckreasi.

Hurul g

Yang dimaksud deagan “lerjaminnya hak unwk tetap bechubungan
dengan kelvarga dan orang-arang lerlentu” adalah bahwa walaupun
Warga Binaan Pemasyarakatan berada di LAPAS, wlapi harus terap
didekalkan dan dikenalkan dengan masyarakal dan tidak boleh
diasingkan dari masyarakar, antara lain berhubungan dengan
masyarakal dafam bentuk kunjungan, hiburan ke dalam LAPAS dari
anggeta masyarakat yang bebas. dan kesempatan berkumpal bersama
sababal dan keluarga seperti program culi mengunjungi keluarga.

Pasal &
Ayal (1)

Pembinaan Warga Dinaan Pemasyarakatan di LAPAS dilaksanakan
secara intramural (di dalam LAPAS) dan secara cksiramural {di luar
LATAS).

Pembinaan sccara ckstramural yang dilakukan di APAS disebur
asimitasi, yailu proses pembinaan Warga Binaan Pemasyarakatan
yang telah memenuhi persyaratan tericniu dengan membaurkan
mercka ke dalam kehidupan masyarakat.

Pembinaan secara ekstramural juga dilokukan olch BAPAS yang
disebul inlegrasi. yaitu proscs pembimbingan Warga Rinaan
Pemasyarakaian yang tclah memenuhi persyariatan terieniu unluk
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hidup den berada kembeli di tengah-tengeh masyarakal dengan
bimhingan den pengawasan BAPAS. . 1

Ayal {2}
Cukup jelas
Ayal (1)
Huruf a
Cukup jelas
Hurul &
Cukup jelas

Iuruf ¢
Pembimhbingan wich WAFAS terbadap Anak Negara yang
herdasurkan putusan pengadilan. pembimbingannya discrnhl.tan
kepada orang tua asuh maw badan sosial, karena hiﬂyfl rewhim-
hingannya musili merupukun 1angguag jawah Pemerintah

Huruf d
Tethadap Anak Negara yang berdasarkan Kepulusaa Menleri
atau pejabat i lingkungan Dirckiorgt Jendeeal Pemasyarakatan
yang ditunjuk, bimhingannya diserahkan kepada erang toa asuh
atau badan sosial, pcmbimbingannya tetap dilukukan oleh
BAPAS karena anak tersehut masih herslatus Anak Negara,

Huruf ¢
Pembimbingan oleh BAPAS terhadap Anak yang berdasarkan
penclapan pengadilan, bimbingannys dikcmhnlika.n kepnda..
orang lua a1aw walinya dilakukan sepanjang ada permintaan dari
orang fua atau walinye kepada BAPAS.

Pasal 7

Ayal (1)
Yang dimaksud dengan “petugas pemasyarakatan” adalah pegawai
pemasyarakalan yang melaksanakan ugas pembinnan, pengamanan.
dan pembimbingan Warga Binaan Pemasyarakatan.

Ayal (2}
Pembinaan dan pembimhingan Warga Binaan Pemasyalak.nlan
meliputi program peeshinaan dan bimbingan yang berupa kegialan
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pembinaar kepribadian dan kegintan penbinaan kemandiian.
Pembinzan kepribadian diarahkan pada pembinaan mental Jan watzk
agar Warga Binnan Pentasyarnkatun menadi manuaia seulubnya,
betlagwa, dan beriangguny juwab kepada diri sendirs, keluarga, dan
masyarakat.

Sedangkan pembinaan kemamt 2o e hkan pada penthinaan baka
dan keterampilan agar Warga Binaan Pensyarakatan dapal kermhaly

berperan sebagai anggota masyarahat yang bebas dan berlangpuny,

Jawab.

Pasal &
Ayl (1)

Pemasyarakalan yang merupakan bagian akbir «darr sisiem
penvdanaan dalam data peradilan pidana adatal hagian inlegral dart
tala peradilan terpadu (integrated criminal juslice syslem). Dengan
demikian, pemasyarakalan baik ditinjau dari sistem. kelembagaan,
cara pembinaan, dan petugas prmasyarakatan, merupakan bagian
yang 1ak terpisahkan dari saw rangkaian proses penegakan hukum,

Ayal ()

Yang dimaksud dengan “Pejaha Fungsional” adalah petugas
pemasyarakatan yang diangkal dan diberheniikan ofeh Menters dan
lelah memenuhi persyaratan, antara lajn -

I. mempunyai Jalar belakang pendidikan teknis di hidang
pemasyarakatan;

2. melakukan lugas yang bersifat khusus di lingkungan Unit
Pelaksana Teknis Pemasyarakatan;

3. memenuhi persyaratan lain bagi jabatan fungsional sesuai
deagan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Pasal 9
Ayat {1}

Yang dimaksud dengan “inslansi pemerintah terkait™ adalah
Departemen Agamu. Deparierncn Peranian, Depanemen Fendidikan
dan Kebudayaan, Depariemen Sosial, Depariemen Kesehalan.,
Departemen Tenoga Keeja, Departemen Perindustrian, Pemerintah
-Daerah, BP?, dan lain-lain,

Perpustakaan Unik
Ynng dimaksud dengan “hadan-bilan kemasyarakaian lainnya"
misalnya yayssan., kopernsi, lembagn swadoya masyarakal.
Sedangkan yang dimakzud dengan perorangan adalah dokier.
paikulog, pengusaba, dan Lun:lainaya
Ay ()
Kergrsumi dilabehze: daliim iangha memingkatkan Lemampuan Warga
Bimaan Pemasyarakatan, aura lan dh hidang .
A, bakat dan kelerampitan;

b kesadaran egama-
¢ hesaduran bernasyarakat, berbuangs, dan bernegira;

(o kesaclsran huhkuns;
¢ hemampian memsnghatkan dmn ln pengetahuan, din
L keinlegrasian diri dengan masyarakal.

Pasal [}

Ayat (1)

Penempatan Terpdana di LAPAS diliakukan sesuai dengan Pasal 270
Kitab Undang-undang Hukums Acarn Pidana dan pendaftarannya
dilnksanaknn pada saat Terpudama diterima di [LAPAS.

Regitu juga pembebusannya dalakaanakan pada sual Nurapidana 1elah
selesai menjalani masa pidunanya,
Ayal (2)
. Cukap jelas
Ayat (1)
Yang dimaksud dengan “pembehasan” ermasuk juga pelepasan atau
pengeluaran Narapidana dari LAPAS.
Pasal T1
Perubahan status Terpidans menjadi Narapidana selefah sekurang-
kurangnya dilakukan pencalalan putusan pengadilan, jati diri, dan harang
dan vang yang dibawa serta pembuatan herita acara serah terima
‘Terprdany,
Pasal 12
Cukup |clax
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Pasal 1}

Cukup jelas

Pasar 14
Axal (1)
Hurn? 1 sampan dengan il

Hak o didaksanakan alengan memperlabhan ststus yang
hersanghutan sehagan Narapudana, dengan deouhian pelsk-
samittnnyie dalam hatas=atay yang dnziokin,

Hurufl ¢ >

Yang dimaksud dengan "meayampnkan kelulian™ adalah apahilis
terhadap Narapndana vang hersangkutian rerjad pelangacin hak
asast dan bak-hak Ininnya yang nmbul schubungan dengan
pruses pembinaan, yanp dilukukan oleh aparsl LAPAS alau
asesama penghun LAPAS. yang bersangkutan dapal mueayampai-
kan keluhannya kepada Kepala LAPAS.

Huruf [, g, dan h
Cukup jelas
Hurul i dan )

Diherikan hak tersebur setelah Narapidana vang bersangkutin
memeauhi syarai-syaral yang dileniukan oleh peraturan
perundang-undanean.

Hurul k

Yanp dimaksud dengan “pembehasan hersyaral”™ adalah
bebasnya Narapidana sclelah menjalani sekurang-kuringnya dua
pertign masa pidananya dengan ketentuan dua pertiga tersebut
tlak kurang dari 9 {sembilan hulan) bulan.

Huzul |

Yang dimaksud dengun “culi menjelang hebas™ adalah cun yang
diberikan scielab Narapidana menjalani lebih dari 2/3 (dua
pertiga) masa pidananya dengan ketentuan harus berkelakuan
baik dan jungka wakiu cuti sama dengan remisi lerakhir paling
Jama 6 (enam} bulan.

4

Hurul m
Yang dimaksud Jengan “hak-hak lan® ndalah hak politik, hak
meeilih, dan hak keperdataan lainnya.

Ayar (2)
Cukup jclas
Pasal 15
Cukup jelas
Fasal 16
Cukup jelas
Pasal 1?7
Aya (1)
Cukup jelas
Ayal (2)

Yang dimaksud dengan “dalam keadaan lerlentu™ misalnya
Marapidana yang hersaagkulan dalam keadaan sakit, alasan

keamanan.
Ayal (3)

Cukup jelas
Ayar {d)

Cukup jelas
Ayal (5)

Cukup jelas
Ayal (6)

Yang dimaksud dengan 1 (satu) hari® adalzh | (saw) hari kerja dan

atau lidak menginap.
Ayat (T
Cukup jelas

Pasal 1k

Cukup Jclas
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Pasal 19 apall e Pres Raemg ik bbb e sk ARIY
Cukup 1elas Wl maupan de buat T AFAS Perpust.alzaan Unik
Prdab diberkannva hab bepwde dooe S e st e
Pisnl 20 preprean pelana e kacons Yok e e b "

Cubop b Pilana

Msal 21 ol
Cukup pelas 1 ko wha

syl 22 Ml A0

Cybup s

Avar )
Ak Prdama tndak ipekerpahan foak e dalam magpaa e Lo Rralen.
LAPAS Ak, terapn Anal Prdang rersedut dapar ek b baihan b wlas

herpa
Al Pasal 42
Cuknp jelin Cubup el
gl 23 Pasal 13
Cukup jelas b el
Pasal 24 I'asal U
Cubmpr jelas Cubup elas
Pasal 25 Pasul A8
Cuhup el Cubup jelas
Pivatl 28 PPasul M
Cukup jelas

‘ukup jelas

Fasal 27 Pasal V7
Cukup jelas Cukup jelin

Masal 28 vl IR

Cukup jelas Cukup el

Pasal 2v il W%

Ayl i1y Cubup el
Tulak Jiberthannya ik kepada Anak Neguara untuk meadapathan

A2 n



Pasal 40
Cukup jelas
. . Pasal 4]

Cukup jelns

Pasal 42
Ayal {1)
Cukup jelas
Ayal (2)

Dalam hal erang twa asuh atau badan xosal tidah mengikuti secara
teriib pedoman pembimbingan yang ditetapkun oleh Menteri, mika
Anak Megara tersebul ditarik dari pemhimibingnya dan dilempatkan
kembali di LAPAS Anak.

Ayat {1)

Cukup jelas

Pasal 43
Cukup jelas
o Pasal 44
Cukup jelas
Pasal 45
Ayal (1)
4‘: - ; Yang dimaksud dengan “Balai Pertimbangan Pemasyarakalan™ adalah
suatu badan penasihat Menleri yang bersifal non struklural,
Ayal (2)
Saran atau pertimbangan kepada Menleri antara lain berdasarkan
keluhan atau pengaduan Warga Binaan Pemasyarakatan.
Ayal (1)
_ Yang dimaksud dengan "badan non pemerintah dan perorangan
lainnya™ misalnya dari kalangan organisasi advakal/pengacara, dan
— lembaga swadaya masyarakat.
- - R 34
——
—

Ayat (4) Perpustakaan Unik

Cukup jelas
Ayl ()
Cukup jelas
sl AR
Cukup jelas
Pisal 47
Cukup elas
Tasul 4R

Tata e pengpomian senpata apr dilshohan berdasarban pezasran

perundang-undangas yang hetlaku

Trasul 49

Yung dunaksud dengan “saranadan prasiena Ln™ antara Lun pensediiin

pakatan dinas. kendaraun dimay, dan perumadin dioae
Pasal 50

Cukup jelas
Pasal 51

Auxas praduga lak bersalab teiap herlako bagn tahawan

Apabila karera keadaan lerienty ada 1ahanan di LAPAS, talanan terschul
tetap mempereleh berbagai hak schagaimani tercantum dalam Piwal 14
kecuali hurul g, i, j. k. dan |,

Pa<al 52
Cukup jelas
Pasal 53
Cukup jelax
Pasal 54

Cukup jelas
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